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ABSTRACT 
This article examines the urgency of applying the principle of objectivity in the 
evaluation of dance learning in secondary schools. Objective evaluation is essential 
to provide an accurate representation of students' abilities, which in turn motivates 
them to improve their learning performance. Furthermore, objectivity in evaluation 
helps teachers design and improve the quality of the learning process. This research 
focuses on identifying the crucial factors that influence the objectivity of evaluation, 
with the ultimate goal of formulating practical recommendations to strengthen the 
objectivity of dance learning evaluation. 

This research uses a literature study approach and field practice analysis to identify 
challenges and opportunities in applying the principle of objectivity. The results of 
the study are expected to provide in-depth insights for dance educators, 
policymakers, and education researchers on effective strategies to improve the 
quality of evaluation. Thus, this article contributes to the development of a fairer, 
more transparent, and accountable evaluation system in the context of dance 
education. 
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ABSTRAK 
Artikel ini mengkaji urgensi penerapan prinsip objektivitas dalam evaluasi 
pembelajaran seni tari di tingkat sekolah menengah. Evaluasi yang objektif esensial 
untuk memberikan representasi akurat dari kemampuan siswa, yang pada gilirannya 
memotivasi mereka untuk meningkatkan performa belajar. Lebih lanjut, objektivitas 
dalam evaluasi membantu guru dalam merancang dan meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor krusial 
yang memengaruhi objektivitas evaluasi, dengan tujuan akhir merumuskan 
rekomendasi praktis untuk memperkuat objektivitas evaluasi pembelajaran seni tari. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis praktik lapangan 
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam menerapkan prinsip 
objektivitas. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam bagi 
para pendidik seni tari, pembuat kebijakan, dan peneliti pendidikan tentang strategi 
efektif untuk meningkatkan kualitas evaluasi. Dengan demikian, artikel ini 
berkontribusi pada pengembangan sistem evaluasi yang lebih adil, transparan, dan 
akuntabel dalam konteks pendidikan seni tari. 
Kata Kunci: Evaluasi, Objektivitas, Pembelajaran Seni Tari, Sekolah Menengah 
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A. Pendahuluan 
Evaluasi pembelajaran seni tari di 

sekolah menengah seringkali 

dihadapkan pada tantangan 

subjektivitas. Penilaian yang sangat 

bergantung pada interpretasi pribadi 

guru dapat mengurangi validitas dan 

reliabilitas hasil evaluasi (Nitko, 2001; 

245). Padahal, evaluasi yang objektif 

sangat penting untuk memberikan 

umpan balik yang akurat kepada siswa, 

memotivasi mereka untuk 

meningkatkan kemampuan, dan 

membantu guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih efektif 

(Brookhart, 2013; 22). 

Objektivitas dalam evaluasi berarti 

bahwa penilaian dilakukan berdasarkan 

kriteria yang jelas dan terukur, serta 

bebas dari bias pribadi atau preferensi 

subjektif (Linn & Gronlund, 2000; 76). 

Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip 

evaluasi yang menekankan pada 

keadilan dan kesetaraan dalam 

memberikan penilaian kepada semua 

siswa (Popham, 2011; 112). Dalam 

konteks pembelajaran seni tari, 

objektivitas menjadi krusial karena seni 

seringkali dianggap sebagai bidang 

yang sangat subjektif. 

Dalam konteks pembelajaran seni tari, 

objektivitas dapat dicapai dengan 

mengembangkan rubrik penilaian 

yang rinci, menggunakan instrumen 

evaluasi yang valid dan reliabel, serta 

melibatkan lebih dari satu penilai 

untuk mengurangi subjektivitas 

(Moskal, 2000; 2). Rubrik penilaian 

yang rinci membantu guru untuk 

memberikan penilaian yang konsisten 

dan terukur, sementara instrumen 

evaluasi yang valid dan reliabel 

memastikan bahwa penilaian 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Airasian & Russell, 2008; 65). 

Pembelajaran seni tari memiliki 

karakteristik unik yang 

membedakannya dari mata pelajaran 

lain. Seni tari melibatkan ekspresi diri, 

kreativitas, dan interpretasi yang 

mendalam (Smith, 1995; 45). Oleh 

karena itu, evaluasi pembelajaran 

seni tari harus mampu mengukur 

aspek-aspek ini secara objektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji penerapan prinsip 

objektivitas dalam evaluasi 

pembelajaran seni tari di tingkat 

sekolah menengah. Secara khusus, 

penelitian ini akan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

objektivitas evaluasi, menganalisis 

praktik evaluasi yang dilakukan oleh 

guru seni tari, dan memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan 
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objektivitas evaluasi pembelajaran seni 

tari. 

Kajian teori mengenai evaluasi 

pembelajaran seni tari menunjukkan 

bahwa objektivitas seringkali menjadi 

tantangan utama (Gardner, 1990; 156). 

Evaluasi yang subjektif dapat 

merugikan siswa karena penilaian tidak 

didasarkan pada kemampuan yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan menggali lebih dalam 

mengenai bagaimana guru seni tari 

dapat mengatasi tantangan ini. 

Selain itu, penelitian ini juga akan 

mempertimbangkan peran konteks 

budaya dalam evaluasi pembelajaran 

seni tari. Budaya dapat mempengaruhi 

interpretasi dan apresiasi terhadap seni 

tari (Geertz, 1973; 89). Oleh karena itu, 

evaluasi harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan konteks budaya 

yang relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas evaluasi 

pembelajaran seni tari di tingkat 

sekolah menengah. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pedoman 

bagi guru seni tari, pembuat kebijakan, 

dan peneliti pendidikan untuk 

mengembangkan sistem evaluasi yang 

lebih objektif, adil, dan efektif. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus 

untuk memahami secara mendalam 

penerapan prinsip objektivitas dalam 

evaluasi pembelajaran seni tari di 

tingkat sekolah menengah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

menggali perspektif, pengalaman, 

dan praktik yang relevan dari para 

pelaku pendidikan seni tari, serta 

memahami konteks di mana evaluasi 

tersebut dilakukan (Creswell, 2013). 

Metode studi kasus digunakan untuk 

menganalisis secara intensif satu 

atau beberapa kasus yang 

representatif, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif mengenai isu yang 

diteliti (Yin, 2009). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

berbagai teknik, termasuk 

wawancara mendalam dengan guru 

seni tari, observasi proses 

pembelajaran dan evaluasi di kelas, 

serta analisis dokumen seperti rubrik 

penilaian, lembar kerja siswa, dan 

hasil evaluasi siswa. Wawancara 

mendalam bertujuan untuk menggali 

pandangan guru mengenai konsep 

objektivitas, tantangan dalam 
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menerapkan objektivitas, dan strategi 

yang digunakan untuk meningkatkan 

objektivitas evaluasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara 

langsung bagaimana guru 

melaksanakan evaluasi, jenis 

instrumen yang digunakan, dan 

interaksi antara guru dan siswa selama 

proses evaluasi. Analisis dokumen 

dilakukan untuk memperoleh bukti-

bukti tertulis mengenai praktik evaluasi 

yang dilakukan, serta untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara 

teori dan praktik objektivitas dalam 

evaluasi pembelajaran seni tari. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara kualitatif melalui proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles, Huberman, & 

Saldana, 2014). 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat objektivitas evaluasi 

pembelajaran seni tari di sekolah 

menengah masih perlu ditingkatkan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

objektivitas evaluasi antara lain: 

Kurangnya Rubrik Penilaian yang 
Rinci: Banyak guru seni tari belum 

mengembangkan rubrik penilaian yang 

rinci dan terukur. Akibatnya, penilaian 

seringkali didasarkan pada kesan 

umum atau interpretasi subjektif 

guru. Hal ini selaras dengan temuan 

Puspawati et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya literasi 

digital dalam inovasi pembelajaran 

seni tari di era 4.0, termasuk 

pengembangan rubrik penilaian yang 

lebih terstruktur dan terukur. 

Penggunaan Instrumen Evaluasi 
yang Tidak Valid dan Reliabel: 
Beberapa guru seni tari 

menggunakan instrumen evaluasi 

yang tidak valid dan reliabel, seperti 

tugas-tugas yang tidak relevan 

dengan tujuan pembelajaran atau tes 

yang tidak mengukur kemampuan 

siswa secara akurat. Temuan ini 

diperkuat oleh Rahma et al. (2023) 

yang mengembangkan media 

pembelajaran flipbook untuk seni tari 

kreasi, yang menunjukkan perlunya 

instrumen evaluasi yang valid dan 

reliabel untuk mengukur efektivitas 

media pembelajaran tersebut. 

Bias Pribadi Guru: Bias pribadi 

guru, seperti preferensi terhadap 

gaya tari tertentu atau simpati 

terhadap siswa tertentu, dapat 

mempengaruhi objektivitas evaluasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurkhadijah & Narawati (2025) yang 

mengimplementasikan aplikasi 



146 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  
 

 

Quizwhizzer sebagai media 

pembelajaran seni budaya, yang 

bertujuan untuk mengurangi 

subjektivitas guru dalam evaluasi 

dengan memberikan penilaian yang 

lebih terstruktur dan otomatis. 

Kurangnya Pelatihan Evaluasi: 
Banyak guru seni tari belum 

mendapatkan pelatihan yang 

memadai mengenai prinsip-prinsip 

evaluasi yang objektif dan teknik-

teknik evaluasi yang valid dan reliabel. 

Komalasari et al. (2021) 

mengembangkan desain multimedia 

pembelajaran tari rakyat berbasis 

Android sebagai self-directed learning 

bagi mahasiswa, yang 

mengindikasikan perlunya pelatihan 

bagi guru seni tari untuk 

memanfaatkan teknologi dalam 

evaluasi pembelajaran. 

Pemanfaatan Media Sosial yang 
Belum Optimal: Pemanfaatan 

platform seperti TikTok sebagai media 

pembelajaran seni tari tradisi 

nusantara (Harefa et al., 2024) 

menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan partisipasi siswa dan 

memperluas pemahaman tentang seni 

dan budaya lokal. Namun, evaluasi 

yang objektif terhadap pemanfaatan 

media sosial ini masih menjadi 

tantangan. 

Sintesis terhadap temuan-temuan di 

atas menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam evaluasi 

pembelajaran seni tari dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan 

objektivitas. Media digital visual 

dapat mendukung pemahaman 

struktur dan detail gerak, platform 

daring memfasilitasi pengelolaan dan 

refleksi pembelajaran, aplikasi 

interaktif meningkatkan keterlibatan 

serta personalisasi latihan, dan 

media sosial memperluas ruang 

apresiasi dan kolaborasi kreatif. 

 

Tabel 1. Ringkasan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Objektivitas 
Evaluasi Pembelajaran Seni Tari 

 
Faktor Deskripsi 

Kurangnya 
Rubrik 
Penilaian 
yang Rinci 

Banyak guru 
seni tari belum 
mengembangk
an rubrik 
penilaian yang 
rinci dan 
terukur, 
sehingga 
penilaian 
seringkali 
didasarkan 
pada kesan 
umum atau 
interpretasi 
subjektif guru. 

Penggunaa
n 
Instrumen 

Beberapa guru 
seni tari 
menggunakan 
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Evaluasi 
yang Tidak 
Valid 

instrumen 
evaluasi yang 
tidak valid dan 
reliabel, seperti 
tugas-tugas 
yang tidak 
relevan dengan 
tujuan 
pembelajaran 
atau tes yang 
tidak mengukur 
kemampuan 
siswa secara 
akurat. 

Bias 
Pribadi 
Guru 

Bias pribadi guru, 
seperti preferensi 
terhadap gaya tari 
tertentu atau 
simpati terhadap 
siswa tertentu, 
dapat 
mempengaruhi 
objektivitas 
evaluasi. 

Kurangnya 
Pelatihan 
Evaluasi 

Banyak guru seni 
tari belum 
mendapatkan 
pelatihan yang 
memadai mengenai 
prinsip-prinsip 
evaluasi yang 
objektif dan teknik-
teknik evaluasi 
yang valid dan 
reliabel. 

Pemanfaat
an Media 
Sosial yang 
Belum 
Optimal 

Pemanfaatan 
platform seperti 
TikTok sebagai 
media 
pembelajaran seni 
tari tradisi 
nusantara memiliki 
potensi besar, 
namun evaluasi 
yang objektif 
terhadap 

pemanfaatan 
media sosial ini 
masih menjadi 
tantangan. 

 
D. Kesimpulan 
Kajian ini menggarisbawahi bahwa 

penerapan prinsip objektivitas dalam 

evaluasi pembelajaran seni tari di 

tingkat sekolah menengah masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Faktor-faktor seperti kurangnya rubrik 

penilaian yang rinci, penggunaan 

instrumen evaluasi yang tidak valid 

dan reliabel, bias pribadi guru, 

kurangnya pelatihan evaluasi, dan 

pemanfaatan media sosial yang 

belum optimal secara signifikan 

memengaruhi kualitas dan 

objektivitas penilaian. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya upaya 

komprehensif untuk meningkatkan 

sistem evaluasi yang lebih adil, 

akurat, dan transparan dalam 

konteks pendidikan seni tari. 

Integrasi teknologi digital 

menawarkan solusi potensial untuk 

mengatasi tantangan tersebut. 

Pemanfaatan media digital visual, 

platform daring, aplikasi interaktif, 

dan media sosial dapat mendukung 

pemahaman struktur gerak, 

memfasilitasi pengelolaan 

pembelajaran, meningkatkan 
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keterlibatan siswa, dan memperluas 

ruang apresiasi serta kolaborasi kreatif. 

Namun, efektivitas integrasi teknologi 

digital sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang terpadu dan 

selaras dengan tujuan pedagogis serta 

karakteristik pembelajaran berbasis 

gerak. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

perlu berfokus pada pengembangan 

model evaluasi pembelajaran seni tari 

yang berbasis teknologi digital dan 

terintegrasi dengan kerangka TPACK 

(Technological Pedagogical Content 

Knowledge). Model ini harus 

mempertimbangkan konteks budaya, 

kesiapan guru, dan keberlanjutan 

praktik pembelajaran seni tari di era 

digital. Selain itu, pelatihan yang 

komprehensif bagi guru seni tari 

mengenai prinsip-prinsip evaluasi yang 

objektif dan teknik-teknik evaluasi yang 

valid dan reliabel sangat penting untuk 

memastikan implementasi evaluasi 

yang efektif dan bermakna. 
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